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I Made Astika Darmawan, 1999 Pengaruh Intensitas Cahaya Terhadap Pertumbuhan
Ulat Sutera (Bombyx mori). Skripsi ini di bawah bimbingan Dr. Sucipto Hariyanto,
DEA dan Dra Nurtiati, M.S. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Airlangga, Surabaya

ABSTRAK

Hasil akhir dari pemeliharaan ulat sutera (Bombyx mori) adalah kokon, yang
mutunya sangat ditentukan oleh keschatan, jenis ulat sutera dan keadaan lingkungan
sclama pemeliharaan. Kualitas dari kokon ini mempengaruhi mutu serat dan panjang
serat yang dihasilkan.

Intensitas cahaya scbagai salah satu faktor lingkungan sangat menentukan
aktivitas makan ulat sutera (B. mori). Larva ulat sutera yang aktivitas makannya
rendah (kurang) akan mempunyai ukuran badan dan berat badan yang kecil schingga
menghasilkan kokon yang kecil dan kadar seratnya rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarub intensitas cahaya terhadap
pertambahan berat dan panjang badan larva ulat sutera (B. mori) stadium larva kecil
maupun besar pada masing-masing instar serta berat kokon dan kulit kokon. Variabel
terikat yang diamati adalah pertambahan panjang dan berat badan B. mori serta berat
kokon dan kulit kokon scdangkan variabel bebas dari penelitian ini yaitu berbagai
intensitas cahaya (kontrol, 0, 20, 40, 60, dan 80 /ux). Pengamatan dilakukan selama
35 hari dengan pengukuran panjang dan berat badan pada akhir instar, untuk berat
kokon dan kulit kokon diukur pada saat ulat selesai mengokon.

Hasil penclitian pertambahan berat badan pada instar II hasil tertinggi
ditunjukan oleh perlakuan intensitas cahaya kontrof (0,4125 gram) dan untuk instar
I, IV dan V hasil tertinggi dicapai intensitas cahaya 20 /ux, masing-masing sebesar
2,075 gram, 9,825 gram dan 35,825 gram. Tetapi pada instar V tidak terdapat
pengaruh intensitas cahaya terhadap pertambahan berat badan., Untuk berat kokon
dan kulit kokon tertinggi dicapai oleh ulat sutera yang diberi intensitas cahaya 20
luxes yaitu 25,978 dan 6,0403 gram, Antara berat kokon dan kulit kokon terdapat
hubungan korelasi yang positip dengan harga koefisien korelasi 1,00

Pertambahan panjang badan stadium larva kecil instar II hasil tertinggi dicapai
olch perlakuan intensitas cahaya kontrol (0,880 cm) dan untuk instar III pada
perlakuan 20 lux (1,0175 cm) sedangkan pada stadium besar larva instar IV
pertambahan panjang badan tertinggi dihasilkan oleh perlakuan cahaya 80 luxes
(2,1825 cm) dan untuk instar V pada perlakuan intensitas cahaya kontrol (3,1550).
Pada kedua instar ulat stadium besar tidak ditemukan pengaruh intensitas cahaya
terhadap pertambahan panjang badan,

Kata kunci : Infensitas cahaya, pertumbuhan, ulat sutcra, instar
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